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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dan pembahasan yang disampaikan pada bab 

sebelumya, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Jenis numeralia bahasa Bima desa Bajo kecematan Soromandi 

dibagi kedalam dua jenis, yaitu numeralia takrif dan numeralia tidak 

takrif. Numeralia takrif merupakan numeralia yang digunakan untuk 

menyatakan jumlah bsecara tentu. Numeralia takrif sendiri terbagi 

menjadi dua bentuk, yakni: numeralia utama dan numeralia kumpulan. 

Numeralia utama adalah numer juga terbagi lagi menjadi numeralia 

penuh, numeralia pecahan dan numeralia gugus. Numeralia penuh adalah 

numeralia yang menyatakan jumlah kuantitas secara pasti, contohnya 

[ica], [dua], [tolu], [upa] dan seterusnya, Sedangakan numeralia 

pecahan adalah numeralia yang terdiri dari pembilang dan penyebut. 

Numeralai gugus adalah numeralia yang digunakan untuk menyebutkan 

kelompok jumlah satuan (benda, hal dan sebagainya), adapun contohnya 

dalam bahasa bima; [samba], [sawura], [saminggu] dan seterusnya. 

Numeralia kumpulan adalah numeralia yang menyatakan kuantitas pada 

suatu kumplan. dalam bahasa Bima numeralia kumpulan dibagi kedalam 

beberapa struktur, yaitu: berstruktur Num+na, ka+Num dan ka+NumR. 

5.2 Saran 

Menyadari betapa pentingnya kedudukan dan keberadaan bahasa 

daerah khususnya Desa Bajoyang merupakan sebagai petanda akan 

kearifan dan kemajemukan sebuah budaya dan bangsa, sekaligus sebagai 

identitas pembeda dan kekayaan kebahasaan yang terkandung dalam 

sebuah bangsa. Oleh karnya supaya Bahasa Bima Desa Bajo tidak luntur 

ataupun perlahan menghilang ditengah kehiduapan yang maju dengan 

serbak serbiknya, maka perlu diadakan dan diperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti lain 

Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan peneltian 

yang lebih luas lagi pada bahasa daerah khususnya Desa Bajo karena 

mengingat penelitian ini terbatas pada wilayah numeralia. 

2. Bagi pembaca. 

 Dengan selesainya peneletian ini, diharapkan dapat menambah dan 

meningkatkan wawasan para pembaca dibagian linguistic, khususnya 

yang berkaitan dengan numeralia bahasa Bima desa Bajo. 

3. Bagi Guru atau Dosen 

 Yang ingin menelti kaitan dengan ilmu linguistic khususnya morfolgi 

tentang numeralia Bahasa daerah, agar dapat menindak lanjuti penelitan 

ini dan mengkaji lebih dalam numeralia Bahasa Bima Desa Bajo. 
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